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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 KESIMPULAN 

Setelah melakukan pengujian analisa dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Nilai – nilai parameter marshall yang dihasilkan dalam penelitian campuran 

lapis tipis aspal beton (Lataston) HRS-WC menggunakan material dari quarry 

Takari dengan variasi nilai konstanta (2,0, 2,5, dan 3,0) aspal rencana adalah 

sebagai berikut : 

a. Nilai – nilai parameter marshall yang dicapai dalam penelitian campuran 

lapis tipis aspal beton (Lataston) HRS-WC dengan nilai konstanta 2,0 

dengan tumbukan standar 2 x 50 adalah didapat nilai kadar aspal optimum 

(KAO) 6,98%, dengan nilai kepadatan 2,263 gr/cm3, stabilitas 952,572 kg, 

flow 3,435 mm, MQ 277,226 kg/mm, VIM 4,784%, VMA 18,603%, VFA 

74,281%. 

b. Nilai – nilai parameter marshall yang dicapai dalam penelitian campuran 

lapis tipis aspal beton (Lataston) HRS-WC dengan nilai konstanta 2,5 

dengan tumbukan standar 2 x 50 adalah tidak mendapat nilai kadar aspal 

optimum dikarenakan nilai VMA, VFA, stabilitas, dan MQ saling 

berhubungan tetapi nilai VIM dan flow tidak saling berhubungan karena 

VIM pada kadar aspal 7,75% sampai 8,50% berada dibawah batas 

minimum spesifikasi yaitu 4%, dan flow pada kadar aspal 6,50% sampai 

7,80% berada dibawa batas minimum spesifikasi 3,0 mm 

c. Nilai – nilai parameter marshall yang dicapai dalam penelitian campuran 

lapis tipis aspal beton (Lataston) HRS-WC dengan nilai konstanta 3,0 

dengan tumbukan standar 2 x 50 adalah tidak mendapat nilai kadar aspal 

optimum dikarenakan nilai VMA, VFA, stabilitas, dan MQ saling 

berhubungan tetapi nilai VIM dan flow tidak saling berhubungan karena 

VIM pada kadar aspal 7,5% sampai 9,0% berada dibawa batas minimum 

sepsifikasi yaitu 4%, dan flow pada kadar aspal 7,0% sampai 7,5% berada 

dibawah batas minimum spesifikasi yaitu 3,0 mm. 
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Dari hasil pengujian diatas pada variasi penggunaan nilai konstanta (2,0, 2,5, 

dan 3,0) aspal rencana dapat disimpulkan bahwa nilai – nilai parameter 

marshall yang dicapai dalam penelitian ini adalah nilai konstanta 2,0 yang  

paling ideal karena parameter atau sifat – sifat campuran pada konstanta 2 

saling terikat atau berhubungan  (stabilitas, flow, MQ, VIM, VMA, VFA, dan 

kepadatan) dan memenuhi syarat spesifikasi Bina Marga Revisi 3 Tahun 2018 

dengan nilai stabilitas = minimum 600 kg, kelelehan (flow) = minimum 3 mm, 

Marshall Quotient (MQ) = minimum 250 kg/mm, rongga dalam campuran 

(VIM) = 4% - 6%, rongga dalam agregat (VMA) = minimum 18%, rongga terisi 

aspal (VFA) = minimum 68%. 

2. Dari hasil pengujian marshall pengaruh variasi penggunaan nilai konstanta 2,0, 

2,5 dan 3,0 menunjukan bahwa semakin besar nilai konstanta pada aspal 

rencana, maka semakin besar kadar aspal yang digunakan. Dimana semakin 

besar kadar aspal yang digunakan dalam komposisi campuran mengakibatkan 

nilai VIM, stabilitas, dan MQ akan menurun, sedangkan untuk nilai VMA, VFA, 

flow, dan kepadatan akan meningkat. Hal ini dikarenakan : 

a. Menurunnya nilai stabilitas disebabkan terlalu banyak pemakaian kadar 

aspal yang digunakan dalam komposisi campuran. Hal ini menunjukan 

bahwa nilai stabilitas sangat bergantung pada banyaknya kadar aspal 

yang digunakan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pada kondisi 

kadar aspal yang banyak maupun sedikit, nilai stabilitas yang terjadi 

adalah rendah karena jika kadar aspal terlalu rendah didalam campuran 

aspal maka gesekan (internal friction), sifat saling mengunci (interlocing) 

dari partikel – partikel agregat akan semakin menurun karena selimut 

aspal tipis dan jika kadar aspal terlalu banyak maka yang akan terjadi 

adalah selimut aspal akan tebal dan aspal bersifat licin sehingga gesekan, 

sifat saling mengunci dari partikel – partikel agregat akan semakin 

menurun dan saat diberi beban akan mudah bergeser sehingga nilai 

stabilitasnya menurun. 

b. Menurunnya nilai VIM disebabkan terlalu banyak pemakaian kadar aspal 

yang digunakan dalam komposisi campuran. Hal ini membuktikan bahwa 

semakin meningkatnya prosentase kadar aspal dalam komposisi 

campuran akan menurunkan nilai rongga dalam campuran. Penambahan 

kadar aspal (%) dapat menyebabkan rongga dalam campuran mengecil. 
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Hal ini disebabkan aspal mampu mengisi lebih banyak rongga – rongga 

yang ada, sehingga campuran akan menjadi lebih rapat atau rongga 

menjadi makin kecil dan makin sedikit. Hal ini karena semakin tinggi kadar 

aspal maka rongga udara dalam campuran semakin kecil. Kadar aspal 

yang rendah dapat menimbulkan rongga – rongga besar dalam campuran 

yang nantinya tidak mampu menerima beban berulang sehingga terjadi 

alur (ruting) dan retak. Kadar aspal yang tinggi juga dapat mengakibatkan 

aspal meleleh (bleeding) pada saat pemadatan tambahan. 

c. Menurunnya nilai MQ disebabkan terlalu banyak pemakaian kadar aspal 

yang digunakan dalam komposisi campuran. Hal ini dikarenakan nilai 

stabilitas yang menurun ketika sudah melewati nilai kadar aspal optimum. 

Jika nilai MQ lebih kecil dari batas minimum spesifikasi yaitu 250 kg/mm 

diartikan bahwa campuran tersbut tidak fleksibel (kaku) dan mudah 

mengalami retak. 

d. Meningkatnya nilai VMA disebabkan terlalu banyak pemakaian kadar 

aspal yang digunakan dalam komposisi campuran. Hal ini menunjukan, 

nilai VMA dipengaruhi oleh kadar aspal, karena penambahan kadar aspal 

akan menyebabkan penyelimutan rongga dalam campuran dan 

menurunkan nilai VMA hingga batas minimum. Penambahan kadar aspal 

setelah mencapai batas minimum akan meningkatkan nilai VMA yang 

mengakibatkan penambahan kadar aspal tersebut tidak lagi mengisi 

rongga antar agregat tetapi akan menempati ruang yang ditempati oleh 

agregat sehingga berpengaruh terhadap kepadatan dari campuran aspal. 

Apabila nilai VMA yang terlalu kecil maka campuran bisa mengalami 

masalah durabilitas dan jika nilai VMA terlalu besar maka campuran akan 

memperlihatkan masalah stabilitas dan tidak ekonomis untuk diproduksi. 

Hal tersebut disebabkan dengan nilai kadar aspal yang tinggi dapat 

mengakibatkan jarak antara agregat satu sama lain yang seharusnya 

saling mengikat menjadi menjauh sehingga berdampak pada 

meningkatnya nilai VMA dan menurunya nilai stabilitas, dan berdampak 

pada masalahnya durabilitas dari suatu campuran. 

e. Meningkatnya nilai VFA disebabkan terlalu banyak pemakaian kadar aspal 

yang digunakan dalam komposisi campuran. Hal ini membuktikan bahwa 

semakin meningkatnya prosentase kadar aspal dalam komposisi 

campuran akan meningkatkan nilai rongga terisi aspal (VFA). 
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Penambahan kadar aspal dapat menyebabkan rongga terisi aspal 

semakin membesar. Hal ini menunjukan bahwa tidak adanya halangan 

bagi aspal dalam mengisi rongga – rongga yang ada. Dengan demikian 

disebabkan karena rongga antara butiran agregat masih cukup besar dan 

dapat menampung aspal yang masuk, semakin besar presntase kadar 

aspal semakin banyak rongga yang terisi aspal sehingga prentase rongga 

menjadi naik. Nilai VFA semakin tinggi berarti semakin banyak rongga 

dalam campuran terhadap air dan udara juga semakin tinggi. 

Meningkatnya nilai VFA akan berpengaruh pada stabilitas campuran dan 

durabilitas dari campuran tersebut. 

f.     Meningkatnya nilai kepadatan disebabkan terlalu banyak pemakaian 

kadar aspal yang digunakan dalam komposisi campuran. Hal ini 

membuktikan bahwa semakin meningkatnya prosentase kadar aspal 

dalam komposisi campuran akan meningkatkan nilai kepadatan dalam 

suatu campuran. Penambahan kadar aspal dapat menyebabkan nilai 

kepadatan meningkat nampun pada kadar aspal tertentu nilai kapadatan 

akan menurun. Dimana pada umumnya semakin tinggi kadar aspal maka 

nilai kepadatan suatu campuran akan semakin meningkat. Hal ini 

dikarenakan dengan penambahan kadar aspal memudahkan agregat 

yang berukuran kecil mengisi rongga – rongga antar butiran agregat yang 

ukurannya lebih besar. Peningkatan kadar aspal menyebabkan aspal 

dalam campuran lebih banyak mengisi rongga dalam campuran sehingga 

campuran cenderung lebih padat yang berarti nilai kepadatan semakin 

meningkat. Terjadinya penurunan kepadatan pada saat kepadatan 

mencapai kepadatan maksimum karena pada campuran beton aspal 

sudah tidak tersedia lagi rongga yang cukup untuk dapat disi oleh 

penambahan kadar aspal yang berlebihan. Kepadatan suatu campuran 

menurun akibat adanya kadar aspal yang berlebihan yang berarti aspal 

tersebut sudah tidak lagi berfungsi sebagai bahan pengikat melainkan 

sebagai bahan pelicin dan berpotensi mengalami bleeding. Nilai 

kepadatan yang rendah juga dapat mengakibatkan campuran aspal padat 

tidak mampu menahan beban yang lebih besar jika dibandingkan dengan 

nilai kepadatan yang tinggi. Jika nilai kepadatan yang dihasilkan rendah 

maka kekedapan terhadap air dan udara rendah. Nilai kepadatan yang 

rendah juga dapat mengakibatkan adanya potensi mengalami perubahan 
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bentuk plastis (deformasi). Kepadatan suatu campuran menurun akibat 

adanya kadar aspal yang berlebihan yang berarti aspal tersebut sudah 

tidak lagi berfungsi sebagai bahan pengikat melainkan sebagai bahan 

pelicin dan berpotensi mengalami bleeding. 

g. Meningkatnya nilai flow disebabkan terlalu banyak pemakaian kadar aspal 

yang digunakan dalam komposisi campuran. Hal ini disebabkan karena 

pemakaian aspal yang banyak yang menyebabkan aspal tidak 

menyelimuti agregat dengan baik sehingga daya ikat aspal semakin 

berkurang, yang mengakibatkan suatu campuran aspal akan mudah 

mengalami perubahan bentuk plastis (deformasi). 

3. Berdasarkan hasil pengujian pada variasi penggunaan nilai konstanta (2,0, 2,5, 

dan 3,0) aspal rencana menghasilkan perbedaan pada nilai parameter 

marshall pada campuran Lataston (HRS-WC). Dari perbedaan tersebut 

didapatkan presentasi dari nilai perbedaan yang dihasilkan dari variaisi nilai 

konstanta 2,0, 2,5, dan 3,0 adalah sebagai berikut : 

Tabel 5.1 Rekapan Nilai Presentasi Perbedaan Variasi Nilai Konstanta 2,0, 

2,5, Dan 3,0 

Parameter 
Marshall 

Konstanta 
Rata - 
Rata 

Persentasi 
Perbedaan (%)  

Stabilitas 

2,0 848,4   

2,5 864,9 1,947  

3,0 804,5 -6,984  

Kelelehan (flow) 

2,0 3,5   

2,5 3,0 -13,629  

3,0 3,48 15,084  

Marshall Quitient 
(MQ) 

2,0 243,4   

2,5 296,9 21,977  

3,0 244,1 -17,793  

VIM 

2,0 5,1   

2,5 4,1 -20,684  

3,0 3,2 -20,791  

VMA 

2,0 19,0   

2,5 19,1 0,892  

3,0 19,4 1,483  

VFA 

2,0 72,8   

2,5 78,6 7,893  

3,0 83,2 5,914  

Kepadatan 
(density) 

2,0 2,254   

2,5 2,262 0,367  

3,0 2,266 0,188  

       Sumber : Hasil perhitungan laboratorium, 2022 
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Contoh Perhitungan : 

Presentasi (%) perbendaan untuk stabilitas : 

Dik :  

 a (Konstanta 2,0) : 848,4 kg 

 b (Konstanta 2,5) : 864,9 kg 

 c (Konstanta 3,0) : 804,5 kg 

Dit : Persentasi perbedaan yang dihasilkan dari variasi nilai konstanta 2,0, 2,5,  

   dan 3,0 ? 

Jawab : 

Persentasi perbedaan antara variasi penggunaan nilai konstanta 2,0 dan 2,5 

% perbendaanya  :  ((b – a)/a) x 100 

        :  ((864,9 kg – 848,4 kg)/848,4 kg) x 100 

        :  1,947%. 

Persentasi perbedaan antara variasi penggunaan nilai konstanta 2,5 dan 3,0 

% perbendaanya  :  ((b – a)/a) x 100 

        :  ((804,5 kg – 864,9 kg)/864,9 kg) x 100 

        :  -6,984%. 

  

5.2 SARAN 

 Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka disarankan : 

1. Pada perhitungan untuk mencari kadar aspal rencana (Pb) khususnya 

untuk campuran lapis tipis aspal beton (Lataston) HRS-WC, berdasarkan 

penelitian ini sebaiknya menggunakan nilai konstanta atau angka 

pendekatan yang ideal yakni 2,0 yang telah memenuhi parameter – 

parameter marshall sesuai spesifikasi Bina Marga Revisi 3 Tahun 2018. 

2. Penelitian lanjutan terhadap variasi penggunaan nilai konstanta untuk 

dapat mengetahui nilai konstanta ideal dengan pemadatan secara 

elektrik yang memenuhi batas minimum spesifikasi Bina Marga Revisi 3 

Tahun 2018 dengan memperhatikan mutu dan jenis dari campuran yang 

digunakan. 
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